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Suatu daerah yang memiliki sektor wisata alam dapat menarik wisatawan untuk 

berkunjung, salah satunya yaitu objek wisata alam Capit Urang yang berada di 

Desa Purwoasri, Kecamatan Metro Utara, Kota Metro, Lampung. Wisata alam 

Capit Urang memiliki keunggulan pada objek wisata alamnya yang dikelilingi 

oleh danau dengan fasilitas yang tersedia sebagai salah satu upaya untuk 

menciptakan aktivitas pengunjung. Berdasarkan kondisi yang ada maka penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis persepsi pengunjung terhadap objek wisata alam 

Capit Urang dan mengidentifikasi aktivitas wisata di Objek Wisata Alam Capit 

Urang Kota Metro. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode 

wawancara dan pengamatan secara langsung yang kemudian di analisis 

menggunakan skala likert serta di analisis secara deskriptif kualitatif. Responden 

diambil menggunakan teknik random sampling sebanyak 84 pengunjung. Hasil 

penelitian menunjukkan terdapat 4 aspek dengan kategori sangat baik yaitu pada 

objek dan daya tarik wisata, akomodasi, infrastruktur dan aksesibilitas, serta 

organisasi dan sumber daya manusia. Sedangkan aspek fasilitas dan pelayanan 

sudah relatif baik, namun pada indikator toilet perlu dilakukan pengembangan. 

Aktivitas yang dilakukan oleh pengunjung terbagi menjadi tiga kategori yaitu 

extractive symbolic, active expensive, dan passive free play. 
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VISITORS PERCEPTION OF CAPIT UANG NATURAL TOURISM 

OBJECT, METRO CITY, LAMPUNG 

 

 

 

 

BY 

 

 

LADY KHOIRUNNISAA 

 

 

 

 

An area that has a natural tourism sector can attract tourists to visit, one of which 

is the Capit Urang natural tourist attraction in Purwoasri Village, North Metro 

District, Metro City, Lampung. Capit Urang nature tourism has advantages in its 

natural tourism objects which are surrounded by lakes with available facilities as 

an effort to create visitor activity. Based on the existing conditions, this study 

aims to analyze visitor perceptions of the Capit Urang natural tourist attraction 

and identify tourist activities in the Capit Urang Natural Tourism Object, Metro 

City. This research was conducted using interviews and direct observation 

methods which were then analyzed using a Likert scale and analyzed descriptively 

qualitatively. Respondents were taken using random sampling technique as many 

as 84 visitors. The results showed that there were 4 aspects with very good 

categories, namely tourist objects and attractions, accommodation, infrastructure 

and accessibility, as well as organization and human resources. While the aspects 

of facilities and services are relatively good, but the toilet indicators need to be 

developed. Activities carried out by visitors are divided into three categories, 

namely extractive symbolic, active expensive, and passive free play. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang dan Masalah 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan kekayaan alam berupa jenis 

flora dan fauna yang melimpah. Kekayaan alam tersebut dapat dimanfaatkan 

sebagai objek wisata dengan memberdayakan masyarakat lokal untuk 

pengelolaannya (Flamin dan Asnaryati, 2013). Objek wisata alam yang dikelola 

oleh masyarakat dengan kerjasama pemerintah akan saling menguntungkan dan 

berpengaruh terhadap pengembangan dari lokasi tersebut. Pengembangan dari 

suatu lokasi objek wisata alam perlu dilakukan untuk meningkatkan kualitas dari 

lokasi objek wisata, menyejahterakan masyarakat sekitar, meningkatkan 

pendapatan daerah, serta memberi kepuasan terhadap para pengunjung. 

Banyaknya kekayaan alam flora dan fauna menjadikan Indonesia sebagai 

tempat pariwisata yang mengarah kepada wisata alam dan juga wisata bahari. 

Objek wisata alam dan wisata bahari dapat berupa gunung, hutan, danau, sungai, 

pantai, dan juga laut. Salah satu kegiatan wisata yang dapat dilakukan adalah 

wisata alam yang menyajikan kegiatan wisata alam berbasis masyarakat dengan 

tetap memperhatikan aspek sosial dan ekologi. Pada umumnya wisata alam dapat 

diartikan sebagai suatu aktivitas wisata yang berhubungan dengan alam 

(Komariah et al., 2022). 

Sektor Pariwisata merupakan sektor andalan di Indonesia yang sangat cepat 

perkembangannya, sehingga kemajuan ekonomi bagi masyarakat ataupun 

pemerintah sangat tinggi. Desa Purwoasri, Kecamatan Metro Utara merupakan 

desa yang berada di wilayah administrarif Kota Metro. Desa Purwoasri memiliki 

potensi dan sumber daya di bidang pariwisata, sehingga dapat berpotensi untuk 

dikembangkan sebagai daerah wisata. Desa Purwoasri memiliki sumberdaya pada 
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sektor pariwisatanya yang potensial untuk dikembangkan serta dipasarkan yaitu 

wisata alam dan wisata budaya. 

Wisata alam merupakan suatu kegiatan perjalanan wisata yang berkaitan 

dengan alam. Wisata alam memiliki tujuan untuk menikmati objek dan daya tarik 

wisata seperti pemandangan (view) serta keanekaragaman hayati yang dimiliki 

oleh suatu wilayah. Wisata alam merupakan sektor yang menjadi andalan dalam 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Hal ini sejalan dengan Koranti et al. (2017) 

yang mengatakan bahwa wisata alam adalah salah satu sektor yang memiliki nilai 

penting untuk pengembangan ekonomi lokal. 

Salah satu objek wisata yang terdapat di Desa Purwoasri, Kecamatan Metro 

Utara adalah Wisata Alam Capit Urang. Kawasan Wisata Alam Capit Urang 

terkenal dengan wisata alam yang dikelilingi oleh pohon sengon (Enterolobium 

cyclocarpum) dan tumbuhan lainnya seperti pohon jabon (Neolamarckia 

cadamba), dan pohon akasia (Acacia). Wisata bahari yang terdapat pada lokasi 

Wisata Alam Capit Urang berupa danau yang merupakan aliran dari bendungan 

Dam Raman. Kawasan Wisata Alam Capit Urang dikelola oleh Kelompok Sadar 

Wisata (Pokdarwis) desa Purwoasri dan masuk ke dalam objek Dam Raman yang 

dikelola oleh UPTD Balai PSDA Wilayah II (Seputih Sekampung) dibawah Dinas 

Perumahan, Kawasan Pemukiman dan PSDA Provinsi Lampung. 

Kawasan objek Wisata Alam Capit Urang merupakan suatu ide dari lembaga 

swadaya masyarakat yang kemudian dikelola oleh organisasi Pokdarwis 

(kelompok sadar wisata). Pengembangan wisata melalui desa bertujuan untuk 

memberi pemahaman kepada masyarakat sekitar kawasan objek wisata tentang 

wisata harus kembali ke warga dan memberdayakan warga, bukan wisata yang 

memperdayai warga dan keuntungannya untuk perseorangan(Mustika, 2017). 

Suatu kawasan wisata alam perlu menunjang fasilitas yang baik untuk 

mengakomodasi seluruh kebutuhan pengunjung. Kesiapan dalam hal pelayanan 

diperlukan untuk meningkatkan rasa kenyamanan saat berkunjung yang berguna 

sebagai persepsi pendukung dalam objek wisata alam. Persepsi pengunjung 

menjadi acuan pandangan atau penilaian serta keinginan dan kebutuhan 

pengunjungan terhadap penyedia layanan dan fasilitas dari kawasan wisata alam 

(Prasetyo et al., 2019). 
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Persepsi pengunjung merupakan hal yang penting dalam melakukan 

pengembangan wisata alam. Hal ini sejalan dengan Febryano dan Rusita (2018) 

yang mengatakan bahwa persepsi pengunjung dari setiap individu terhadap suatu 

objek perlu diketahui sebagai sarana dalam pengembangan objek wisata. Persepsi 

yaitu pandangan atau penilaian seseorang terhadap suatu objek dalam menerima 

informasi tentang lingkungan di sekitarnya melalui penglihatan, perasaan, 

penghayatan, pendengaran, maupun penciuaman (Maryati, 2009). Persepsi 

pengunjung adalah pandangan atau sikap yang ditunjukkan terhadap objek dan 

daya tarik wisata yang diberikan oleh pengunjung selama berada di suatu kawasan 

objek wisata. Pengunjung dapat mengajukan pendapat yang didapatkan dari 

pengalaman mengunjungi suatu objek daya tarik wisata. 

Pengunjung yang datang ke kawasan wisata alam Capit Urang menjadi 

sumber data dalam penyusunan rencana pengembangan lokasi wisata (Meizannur 

dan Wulandari, 2015). Pengunjung diperlukan dalam perumusan strategi 

pengembangan, menjadi kawasan bernilai jual beli tinggi dengan tetap menjaga 

kelestarian lingkungannya (Nugraha et al., 2015). Penelitian mengenai persepsi 

pengunjung sebagai potensi wisata sangat penting untuk dilakukan agar dapat 

menjadi investasi masa depan sehingga berdampak positif dalam membantu 

perekonomian masyarakat sekitar (Sari et al., 2015).  

Adanya suatu bentuk kegiatan wisata akan memberikan keuntungan bagi 

masyarakat dan pemerintah. Maka dari itu, penulis ingin mengetahui lebih dalam 

lagi mengenai persepsi pengunjung yang datang ke lokasi Objek Wisata Alam 

Capit Urang. Persepsi tersebut di identifikasimeliputi bagaimana objek dan daya 

tariknya, fasilitas dan pelayanannya, akomodasinya, infrastrukturnya, serta 

organisasi dan sumber daya manusianya. Untuk itu, penulis ingin menjadikan 

uraian ini menjadi latar belakang judul skripsi, yakni “Persepsi Pengunjung 

Terhadap Objek Wisata Alam Capit Urang Kota Metro, Lampung”. 

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang diterangkan diatas, maka rumusan 

masalah yang dikemukakan adalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana persepsi pengunjung terhadap Objek Wisata Alam Capit Urang 

Kota Metro, Lampung? 

2. Bagaimana aktivitas wisata yang dilakukan pada Objek Wisata Alam Capit 

Urang Kota Metro, Lampung? 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari adanya penelitian ini sebagai berikut : 

1. Menganalisis persepsi pengunjung terhadap objek wisata alam Capit Urang 

2. Mengidentifikasi aktivitas wisata di Objek Wisata Alam Capit Urang Kota 

Metro 

 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pengetahuan yang berkaitan dengan sektor wisata, khususnya pada persepsi 

pengunjung terhadap objek wisata alam serta diharapkan dapat bermanfaat bagi 

calon peneliti lain yang ingin melakukan penelitian sejenis dengan topik dan 

permasalahan yang berbeda. 

 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

 

Kawasan wisata adalah suatu kawasan dengan luas tertentu yang dibangun 

atau disediakan untuk memenuhi kebutuhan pengunjung sebagai tempat 

pariwisata. Kota Metro memiliki kawasan wilayah yang berfungsi untuk 

melindungi kelestarian lingkungan hidup yang mencakup sumber daya alam dan 

sumber daya buatan (Peraturan Daerah Kota Metro Nomor 01 Tahun 2012). 

Kawasan ini di jadikan sebagai tempat wisata yang bertanggung jawab pada aspek 

ekologi, sosial, budaya, dan ekonomi.  

Penelitian ini fokus untuk mengamati persepsi pengunjung terhadap objek 

wisata alam Capit Urang. Penelitian ini melibatkan pengunjung, pengelola, dan 
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kelompok masyarakat yang ada di sekitar kawasan Capit Urang dengan meminta 

persepsi mereka terhadap objek wisata alam Capit Urang. Persepsi masyarakat ini 

diperlukan untuk mengetahui kepuasan pengunjung terhadap pelayanan objek 

wisata alam Capit Urang serta tingkat kenyamanan dan kepuasan pengunjung saat 

datang ke Capit Urang. Bagan kerangka pemikiran penelitian dapat di lihat pada 

Gambar 1. 
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Gambar 1. Bagan Alir Kerangka Penelitian Pemikiran 
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Wisata Alam 

2.1.1. Definisi Wisata Alam 

Wisata merupakan suatu kegiatan yang dilakukan seseorang atau 

sekelompok orang saat mengunjungi suatu tempat tertentu dengan tujuan berlibur 

dan menghabiskan waktu dalam jangka waktu sementara (Hakim et al., 2019). 

Berdasarkan Undang-undang No. 9 Tahun 1990 segala sesuatu yang berhubungan 

dengan wisata termasuk pengusahaan, daya tarik dan atraksi wisata serta usaha 

yang berhubungan dengan penyelenggaraan pariwisata. Wisata alam merupakan 

bentuk kegiatan berupa perjalanan yang berhubungan dengan alam dan masih 

alami. Wisata alam menjadi bagian dari kebutuhan hidup individu manusia yang 

diperlukan untuk keseimbangan dan ketenangan hidup. Kegiatan wisata alam 

dapat menjadi pemanfaatan sumber daya alam yang memiliki prinsip dalam 

kelestarian alam (Handayani et al., 2010). 

Kegiatan wisata alam memanfaatkan potensi yang telah dimiliki oleh 

sumber daya alam dan juga tata lingkungan. Wisata alam memiliki sarana 

kegiatan yang dapat dilakukan yang dapat menjadi sarana rekreasi, sarana 

pendidikan, sarana penelitian, dan juga sebagai sarana kebudayaan. Wisata alam 

memiliki ciri khas pada kegiatan wisatanya yang bertanggung jawab untuk 

pelestarian lingkungan. Dalam melakukan perjalanan wisata, pengunjung atau 

wisatawan bukanlah satu-satunya yang memiliki peran didalamnya. Pihak wisata 

lain (tour operator) juga mempunyai peran dalam memfasilitasi para pengunjung 

untuk menunjukkan tanggung jawab tersebut (Danamik, 2006).  

Kawasan wisata alam Capit Urang menjadi objek wisata alam yang 
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menarik minat wisatawan lokal. Capit Urang memiliki objek dan daya tarik wisata 

tersendiri, salah satu daya tarik yang paling melekat yaitu danau kecil yang 

terdapat dikawasan tersebut. Kawasan wisata alam Capit Urang  memiliki 

beberapa keindahan lainnya sehingga pengunjung dapat menghabiskan waktu 

untuk melakukan kegiatan wisata dengan berbasis alam di Capit Urang. Kawasan 

wisata alam Capit Urang memiliki potensi wisata yang dapat dikembangkan 

dengan lebih baik lagi. 

 

 

2.1.2. Manajemen Wisata Alam 

 

Wisata alam merupakan salah satu kegiatan pariwisata yang berlandaskan 

lingkungan atau alam. Manajemen wisata alam dapat diartikan sebagai ilmu untuk 

mengatur dan sistem menjaga keaslian alam yang dipadukan oleh sistem 

pariwisata agar tujuan yang diinginkan dapat tercapai secara efektif dan efisien. 

Manajemen wisata alam dapat mengindikasi pelestariaan alam dan penjagaan 

alam serta dapat meningkatkan ekonomi masyarakat dengan melakukan 

pemberdayaan masyarakat dalam menciptakan wisata. 

Proses perencanaan objek wisata alam menjadi tahapan yang penting 

karena dokumen perencanaan akan dijadikan sebagai bahan acuan untuk kegiatan 

berikutnya (Winarno dan Harianto, 2017). Proses perencanaan dalam 

pengembangan wisata alam dilaksanakan secara terpadu yang meliputi berbagai 

kegaiatan, yaitu : 

a. Pengenalan potensi dan hambatan  

1) Daya tarik dan keunikan alam  

Daya tarik wisata merupakan segala sesuatu yang memiliki keunikan, 

keindahan, dan mempunyai nilai keanekaragaman dari kekayaan alam, 

budaya, ataupun hasil buatan manusia yang menjadi sasaran kunjungan 

wisata. 

2) Kondisi ekologis/lingkungan  

Dalam hal ini dilihat kondisi organisme dengan memperhatikan aspek 

ekologis yang ada disekitar kawasan wisata.  

3) Kondisi sosial ekonomi budaya  
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Dalam hal ini dilihat kondisi sosial, ekonomi dan budaya yang sesuai 

disekitar kawasan wisata.  

4) Peruntukan kawasan  

Peruntukan kawasan merupakan kawasan yang menghkususkan bagian 

konservasi atau ekowisata.  

5) Sarana dan prasarana  

Pembangunan wisata yaitu dengan sarana dan prasana yang aman untuk 

alam supaya tidak merusak lingkungan. 

6) Potensi ruang pasar wisata alam  

Potensi ruang pasar wisata alam harus dilakukan dengan efektif karena 

pengelola harus melihat aspek-aspek dari pasar wisata. 

7) Pendanaan.  

Pendanaan merupakan proses yang termasuk kedalam pengaturan dan 

perencanaan keuangan wisata alam yang dikelola dengan efisien. 

 

b. Analisis potensi dan hambatan  

1) Potensi SDA dan keunikannya  

Perencanaan wisata memerlukan sumber daya alam yang memiliki ciri 

khusus dan tidak tercemar keasliannya.  

2) Analisis dampak lingkungan  

Analisis dampak lingkungan merupakan proses dalam mengamati dan 

mengavaluasi dampak yang ditimbulkan dari ekowisata yang dijalankan 

agar tidak terjadi resiko-resiko yang berbahaya.  

5) Analisis ekonomi  

Analisis ekonomi dilakukan sebagai proses menganalisis ekonomi 

masyarakat secara makro dan mikro di wilayah sekitar lokasi ekowisata.  

6) Analisis sosial 

Analisis sosial dilakukan sebagai usaha untuk mendapatkan kondisi keadaan 

realita yang berada di sosial dengan di lingkungan.  

7) Analisis ruang  

Analisis ruang dilakukan untuk mengetahui kebutuhan kawasan wisata 

dengan efisien dan efektif 
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2.1.3. Prinsip Wisata Alam 

 

Prinsip-prinsip dari wisata alam adalah meminimalisir dampak, 

menumbuhkan kesadaran lingkungan dan budaya, memberikan pengalaman 

positif pada pengunjung (visitors), memberikan manfaat yang berharga serta 

berfaedah dan mampu memberdayakan masyarakat lokal. Wisata alam dalam era 

pembangunan yang berwawasan lingkungan menjadi suatu misi pengembangan 

wisata alternatif yang tidak menimbulkan limpahan dampak negatif, baik atas 

aspek lingkungan maupun atas kondisi sosial budaya. 

Menurut Setiyono (2014), Prinsip-prinsip yang diterapkan dalam 

pengembangan wisata yaitu:  

1. Pengembangan institusi masyarakat lokal dan kemitraan  

Dukungan secara profesional dilakukan dalam menguatkan organisasi lokal 

berkelanjutan, mendorong usaha mandiri dan adil dalam pengembangan wisata.  

2. Edukasi  

Pusat Informasi wisata dapat dijadikan sebagai pusat kegiatan yang memiliki 

tujuan untuk meningkatkan nilai dari pengalaman pengunjung yang bisa 

memperoleh informasi yang lengkap tentang lokasi atau kawasan. Edukasi 

dalam kegiatan wisata dilakukan dengan memperkenalkan kepada wisatawan 

tentang pentingnya perlindungan alam. 

3. Pengembangan dan penerapan site plan dan pengelolaan lokasi wisata alam  

Daya dukung suatu lokasi wisata perlu diperhatikan sebelum perkembangan 

wisatanya berdampak negatif terhadap alam. Aspek yang perlu diperhatikan 

dari daya dukung yaitu: jumlah pengunjung per tahun, lamanya kunjungan 

wisatawan dan berapa lokasi yang “rentan” secara ekologis boleh dikunjungi.  

 

 

2.2. Objek Wisata 

 

2.2.1. Pengertian Objek Wisata 

 

Objek wisata merupakan segala sesuatu yang memiliki keunikan, 

keindahan dan nilai yang didalamnya terdapat keanekaragaman dari kekayaan 
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alam, budaya, beserta hasil buatan manusia yang menjadi daya tarik atau tujuan 

wisatawan untuk melakukan kunjungan (Widjaja et al., 2021). Sama halnya 

dengan yang disampaikan oleh Asriandy (2016) yang mengatakan bahwa objek 

wisata adalah sebuah perwujudan yang diciptakan oleh manusia meliputi, tata 

hidup, seni budaya, serta sejarah bangsa, dan tempat atau keadaan alam yang 

memiliki daya tarik untuk dikujungi wisatawan. Menurut UU RI No 9 Tahun 

1990 tentang Kepariwisataan, yang berisi bahwa “Obyek dan daya tarik wisata 

adalah segala sesuatu yang menjadi sasaran wisata baik itu pembangunan obyek 

dan daya tarik wisata, yang dilakukan dengan cara mengusahakan, mengelola dan 

membuat obyek-obyek baru sebagai obyek dan daya tarik wisata”. 

Dalam UU RI No 9 Tahun 1990 tentang kepariwisataan, dijelaskan bahwa 

yang termasuk kedalam obyek dan daya tarik wisata terdiri dari :  

a) Objek dan daya tarik wisata ciptaan Tuhan Yang Maha Esa, yang berwujud 

keadaan alam serta flora dan fauna, seperti : pemandangan alam, panorama 

indah, hutan rimba dengan tumbuhan hutan tropis serta hewan langka.  

b) Objek dan daya tarik wisata hasil karya manusia yang berwujud museum, 

peninggalan purbakala, peninggalan sejarah, seni budaya, pertanian (wisata 

agro), wisata tirta (air), wisata petualangan, taman rekreasi, dan tempat hiburan 

lainnya.  

c) Sasaran wisata minat khusus, seperti : berburu, mendaki gunung, gua, industri 

dan kerajinan, tempat perbelanjaan, sungai air deras, tempat-tempat ibadah, 

tempat-tempat ziarah, dan lain-lain.  

d) Pariwisata adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan wisata, termasuk 

pengusahaan objek dan daya tarik wisata serta usaha-usaha yang terkait di 

bidang tersebut. 

 

 

2.2.2. Jenis Objek Wisata 

 

Objek Wisata adalah semua tempat atau keadaan alam yang memiliki 

sumber daya wisata yang dibangun dan dikembangkan sehingga mempunyai daya 

tarik dan diusahakan sebagai tempat yang dikunjungi wisatawan. Obyek wisata 

dapat berupa wisata alam seperti gunung, danau, sungai, pantai, laut, atau berupa 
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objek bangunan seperti museum, benteng, situs peninggalan sejarah, dan lain-lain. 

Obyek wisata alam yang ada di Indonesia dikelompokkan menjadi dua obyek 

wisata alam yaitu obyek wisata yang terdapat di luar kawasan konservasi dan 

obyek wisata yang terdapat di dalam kawasan konservasi yang terdiri dari taman 

nasional, taman wisata, taman buru, taman laut dan taman hutan raya.  

Objek wisata atau tempat rekreasi pada intinya dibagi menjadi tiga 

kategori, yaitu:  

1) Wisata Alam  

Yang termasuk kategori ini adalah wisata : Gunung, Hutan, Hutan Lindung, 

Danau, Pantai, Laut dan Sungai.  

2) Wisata Bangunan  

Yang termasuk kategori ini adalah wisata : Bangunan Bersejarah seperti 

Museum, Candi, Monumen dan Benteng.  

3) Wisata buatan  

Yang termasuk kategori ini adalah wisata : Kebun Binatang, Taman Buah, 

Taman Bunga, Kolam Renang (Water Boom/ Water Park), Taman Mini dan 

lain-lain. 

 

 

2.2.3. Syarat-syarat Objek Wisata 

 

Suatu objek wisata yang baik dan memenuhi syarat harus mampu 

mendatangkan pengunjung sebanyak-banyaknya. Objek wisata yang mampu 

menahan pengunjung dalam waktu yang cukup lama dan memberi kepuasan 

kepada para pengunjung dapat dikatakan sebagai objek wisata yang baik 

(Suwantoro, 2004). Untuk dapat mencapai tujuan tersebut, ,maka terdapat 

beberapa syarat yang harus dipenuhi, antara lain yaitu : 

a. Kegiatan dan objek yang merupakan pergelaran dari objek wisata itu sendiri 

harus dalam keadaan yang baik.  

b. Atraksi dan pergelaran wisata disajikan dihadapan wisatawan dengan penyajian 

yang harus tepat.  

c. Objek atau atraksi wisata adalah pusat wadah dan suatu suatu perjalanan. Maka 

dari itu, atrakasi atau pergelaran juga harus memenuhi semua determinan 
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mobilitas spasial yaitu akomodasi, transformasi dan promosi serta pemasaran.  

d. Keadaan di objek wisata harus dapat menahan pengunjung cukup lama. 

 

 

2.3. Persepsi 

 

2.3.1 Pengertian Persepsi 

 

Persepsi adalah suatu tindakan berupa pendapat, sikap, penilaian, dan 

perasaan yang berhadapan pada suatu objek maupun peristiwa tertentu. Persepsi 

berarti stimulus yang diinderai oleh manusia, kemudian diorganisasikan dan 

diinterpretasikan sehingga manusia dapat menyadari dan mengerti tentang apa 

yang diinderai. Persepsi selalu menggambarkan pengalaman manusia terhadap 

objek, peristiwa, atau hubungan dan kejadian yang didapat dengan menyimpulkan 

informasi. Sadjuni (2014) juga mengartikan persepsi yaitu sebagai proses 

penginderaan, stimulus yang diterima oleh manusia melalui indera dan kemudian 

diinterpretasikan sehingga manusia mampu memahami stimulus yang 

diterimanya. Artinya persepsi dapat diartikan sebagai proses yang menyangkut 

masuknya pesan maupun informasi kedalam otak manusia.  

Persepsi adalah keadaan yang terintegrasi dari diri manusia terhadap 

stimulus yang diterimanya. Apa yang terdapat didalam diri seorang manusia 

berupa pikiran, perasaan, dan pengalaman akan ikut aktif berpengaruh dalam 

proses persepsi. Dalam perspektif komunikasi, persepsi dapat diartikan sebagai 

inti komunikasi, sedangkan penafsiran (interpretasi) yaitu inti persepsi yang 

identik pada penyandian (decoding) dalam suatu proses komunikasi. Proses 

menginterpretasikan stimulus ini biasanya dipengaruhi oleh pengalaman dan 

proses belajar manusia. Hal ini didukung dengan pendapat dari Jhon R. Wenburg 

dan William W.Wilmot yang mengatakan “persepsi didefinisikan sebagai cara 

organisme memberikan makna”, dan Rudolf F. Verdeber yang mengatakan bahwa 

“Persepsi adalah proses menafsirkan informasi (Mulyana dan Deddy, 2005). 

Persepsi pengunjung menjadi indikator untuk mengetahui kepuasan 

pengunjung dan dapat digunakan sebagai media untuk meningkatkan 

pengembangan wisata (Abeli, 2017). Persepsi menjadi inti komunikasi, hal ini 
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dikarenakan jika persepsi dari suatu individu tidak akurat maka individu tersebut 

tidak mungkin berkomunikasi dengan efektif. Persepsilah yang menentukan 

apakah suatu individu dapat memilih suatu pesan dan mengabaikan pesan yang 

lain. Semakin tinggi derajat kesetaraan persepsi antar individu, makan akan 

semakin sering dan semakin mudah untuk berkomunikasi (Mulyana dan Deddy, 

2005). 

 

 

2.3.2. Faktor yang Mempengaruhi dalam Persepsi 

 

Menurut Walgito, (2004), Persepsi individu mengorganisasikan stimulus 

yang diterimanya, sehingga stimulus itulah yang mempunyai arti bagi individu 

bersangkutan. Maka dari itu dapat dikemukakan bahwa stimulus merupakan salah 

satu faktor penting yang berperan dalam persepsi (Walgito, 2004). Faktor-faktor 

yang berperan dalam persepsi antara lain, yaitu:  

a) Objek yang dipersepsi 

Objek menimbulkan rangsangan yang menstimulus mengenai alat indera. 

Stimulus bisa datang dari luar individu yang mempersepsi, stimulus juga bisa 

datang dari dalam diri individu yang berkaitan yang secara langsung mengenai 

syaraf penerima sebagai reseptor. Namun pada umumnya stimulus datang dari 

luar individu.  

b) Alat indra, syaraf dan pusat susunan syaraf 

Alat indra adalah bagian penting untuk menerima stimulus. Disamping itu juga 

harus ada syaraf sensoris sebagai media untuk meneruskan stimulus yang 

diterima oleh reseptor kepusat susunan syaraf, yaitu otak sebagai pusat 

kesadaran.  

c) Perhatian 

Perhatian diperlukan untuk menyadari atau mengadakan persepsi. Perhatian 

merupakan konsentrasi dari seluruh aktifitas suatu individu yang ditujukan 

kepada sesuatu atau sekumpulan objek. 
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2.4. Pengunjung 

 

2.4.1. Pengertian Pengunjung 

 

Pengunjung adalah wisatawan sementara yang tinggal dalam kurun waktu 

24 jam di suatu tempat atau negara yang dikunjungi. Seseorang dapat dikatakan 

sebagai wisatawan, apabila ia melakukan perjalanan dengan mengunjungi tempat-

tempat tertentu yang memiliki tujuan untuk berlibur, berbisnis, maupun menuntut 

ilmu (Suryadana, 2013). Berbanding lurus dengan pernyataan sebelumnya, Yoeti 

(2006) mendefinisikan bahwa wisatawan adalah seseorang yang melakukan 

perjalanan ke destinasi yang bukan tempat tinggalnya dengan suatu alasan untuk 

sementara waktu baik untuk bekerja maupun berlibur dan berekreasi. Pendit 

(2006) dalam Rekomendasi PATA (Pacific Area Travel Association) mengatakan 

bahwa “istilah wisatawan pada dasarnya harus diartikan sebagai orang-orang yang 

sedang melakukan perjalanan dalam jangka waktu minimal 24 jam dan maksimal 

3 bulan”. 

 

 

2.4.2. Ciri-ciri Pengunjung 

 

Definisi mengenai pengunjung berisi tentang perjalanan paling tidak 

selama satu malam (over night) yang berada ditempat tujuan perjalanan. Dapat 

kita ketahui ciri dari wisatawan yaitu:  

a) Perjalanan dilakukan minimal selama 24 jam atau satu malam (over night)  

b) Perjalanan dilakukan dengan suatu alasan dan memiliki tujuan baik untuk 

berlibur, berbisnis, maupun menuntut ilmu untuk sementara waktu  

c) Orang yang melakukan perjalanan atau kunjungan tersebut tidak mencari 

nafkah ditempat atau negara yang dikunjunginya. 

 

 

2.4.3. Jenis-jenis Pengunjung 

 

Menurut Pendit (2006), jenis-jenis pengunjung adalah sebagai berikut :  

a) Pengunjung asing  
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Pengunjung orang asing melakukan perjalanan wisata oleh seseorang yang 

datang memasuki negara lain yang bukan merupakan negara dimana dia 

tinggal.  

b) Pengunjung Lokal Luar Negeri (Domestic foreign tourist)  

Pengunjung orang asing yang berdiam pada suatu negara, yang melakukan 

perjalanan wisata di wilayah negara dimana dia tinggal.  

c) Pengunjung Lokal  

Pengunjung yang melakukan perjalanan wisata dalam batas wilayah negaranya 

sendiri tanpa melewati perbatasan.  

d) Pengunjung Pribumi Luar Negeri (Indigenous foreign tourist)   

Warga negara suatu negara tertentu yang karena tugasnya atau jabatannya di 

luar negeri, pulang ke negara asal dan melakukan perjalanan wisata di wilayah 

negaranya sendiri.  

e) Pengunjung transit  

Pengunjung yang sedang melakukan perjalanan wisata ke suatu negara tertentu, 

yang menumpang kapal udara atau laut atau kereta api, yang terpaksa singgah 

ke suatu pelabuhan/airport/stasiun bukan atas kemauannya sendiri.  

f) Pengunjung Bisnis  

Pengunjung bisnis adalah seseorang yang melakukan perjalanan wisata setelah 

tujuan utamanya (bisnis) selesai.  

g) Pengunjung Budaya  

Pengunjung yang melakukan perjalanan wisata atas dasar keinginan untuk 

memperluas pandangan hidup seseorang dengan jalan mengadakan kunjungan 

atau peninjauan ke tempat lain atau luar negeri, mempelajari keadaan rakyat, 

kebiasaan adat istiadat mereka, cara hidup mereka serta budaya dan semi 

mereka.  

h) Pengunjung Komersial  

Pengunjung yang melakukan perjalanan untuk mengunjungi pameran-pameran 

dan pekan raya yang bersifat komersial, seperti pameran industri, pameran 

dagang dan sebagainya.  

i) Pengunjung Sosial  

Pengunjung yang tergabung dalam satu organisasi perjalanan yang murah serta 
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mudah untuk memberi kesempatan kepada golongan masyarakat ekonomi 

lemah (dengan kata lain tidak mampu membayar segala sesuatu yang bersifat 

luks). Misalnya buruh, pemuda, pelajar, mahasiswa atau petani  

j) Pengunjung Marina atau Bahari  

Pengunjung yang melakukan perjalan wisata dan selalu dikaitkan dengan 

olahraga air, seperti di danau, bengawan, pantai, teluk atau laut lepas seperti 

memancing, berlayar menyelam dan sebagainya.  

k) Pengunjung Bulan Madu  

Pengunjung bulan madu adala pengunjung atau yang melakukan perjalanan 

bagi sepasang pengantin yang baru menikah dengan fasilitas-fasilitas khusus 

seperti kamar hotel dan lain sebagainya.  

l) Pengunjung petualangan  

Pengunjung petualangan adalah warga negara atau wisatawan yang melakukan 

Adventure Tourism, seperti masuk ke hutan belantara yang tadinya belum 

pernah dijelajahi. 

 

 

  



III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan pada bulan November 2022 di kawasan objek wisata 

alam Capit Urang Desa Purwosari, Kecamatan Metro Utara, Kota Metro, 

Lampung. Penentuan lokasi penelitian ditentukan dengan pertimbangan bahwa 

lokasi tersebut menyediakan potensi wisata yang dapat dikaji sesuai dengan tujuan 

penelitian.  

Gambar 2. Peta Lokasi Penelitian di Objek Wisata Alam Capit Urang, Desa 

Purwoasri, Kota Metro, Lampung. 
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3.2. Alat dan Objek Penelitian 

 

Alat dan objek yang digunakan pada penilitian ini yaitu sebagai berikut. 

 

 

3.2.1. Alat Penelitian 

 

Alat yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari alat tulis, laptop, 

handphone, kamera, dan kuesioner pertanyaan yang digunakan pada saat 

wawancara untuk mengumpulkan data mengenai Persepsi Pengunjung Terhadap 

Objek Wisata Alam Capit Urang Kota Metro, Lampung. 

 

 

3.2.2. Objek Penelitian 

 

Objek penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah data yang 

diperoleh melalui wawancara dengan objek penelitian yang digunakan yaitu 

pengunjung. Pengunjung merupakan seseorang yang datang ke Capit Urang Kota 

Metro dengan tujuan tertentu. 

 

 

3.3. Jenis Data 

 

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

 

 

3.3.1. Data Primer  

 

Data yang dikumpulkan sebagai data primer yaitu data Persepsi 

Pengunjung Terhadap Objek Wisata Alam Capit Urang Kota Metro, Lampung. 

Data yang dianalisis terdiri dari persepsi pengunjung terhadap aspek objek dan 

daya tarik, aspek fasilitas dan pelayanan, aspek akomodasi, aspek infrastruktur, 

serta aspek organisasi dan sumber daya manusia. Data ini diperoleh secara 

langsung dari narasumber/key informant. Pengumpulan data primer dilakukan 

melalui pengamatan lapangan, pengambilan sampel, wawancara dengan 

responden dan dokumentasi lapangan. Kuesioner yang digunakan untuk 
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mendapatkan data primer kepada responden dapat dilihat pada Lampiran. 

Responden yang dimaksud adalah pengunjung yang berwisata ke Kawasan Objek 

Wisata Capit Urang. 

 

 

3.3.2. Data Sekunder 

 

Data sekunder diperoleh dari jurnal, dan studi literatur pustaka yang 

menjadi bahan atau referensi uraian teoritis dan diambil berdasarkan buku-buku 

panduan tertentu yang terkait dengan topik penelitian pada Persepsi Pengunjung 

Terhadap Objek Wisata dengan tujuan mengambil data sekunder berupa jumlah 

pengunjung dari pengelola. 

 

 

3.4. Pengumpulan Data 

 

Metode pengumpulan data dilakukan sebagai berikut. 

 

 

3.4.1. Populasi dan Responden Penelitian 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah pengunjung yang datang ke objek 

wisata alam Capit Urang. Responden yang dipilih yaitu kategori dewasa dengan 

batasan umur lebih atau sama dengan 17 tahun. Menurut Dinas Kesehatan 

Republik Indonesia tahun 2009, manusia dengan usia 17 tahun merupakan usia 

peralihan menjadi dewasa sehingga responden dengan usia 17 tahun diasumsikan 

memiliki pemikiran yang terorganisir dan terbuka. Penentuan jumlah sampel 

dilihat dari jumlah rata-rata pengunjung dalam 1 tahun. Data jumlah pengunjung 

yang saya ambil adalah pada tahun 2018 (sebelum Covid-19) dengan rata-rata 

pengunjung berjumlah 533 pengunjung perbulan. Jumlah sampel ditentukan 

dengan menggunakan rumus Slovin dengan presisi 10%, dimana rumus yang 

digunakan yaitu : 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁 (𝑒)2
 

n = N/1+N(𝑒)2 

 = 533 / 1 + 533 × (0,1)2 

 = 84 
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Keterangan : 

n = Ukuran sampel/jumlah responden  

N = Ukuran populasi 

E = Error margin 

Hasil penentuan jumlah sampel menggunakan rumus slovin dan di 

dapatkan jumlah sampel sebanyak 84 responden. Responden yang dipilih untuk 

wawancara diambil dengan menggunakan teknik random sampling. Teknik 

random sampling yaitu teknik mengumpulkan data dimana sampel yang 

digunakan dipilih secara acak dari populasi (Wahyudi dan Nurhasansyah, 2019). 

 

 

3.4.2. Teknik Pengambilan Data 

 

1) Persepsi Pengunjung terhadap Objek Wisata Alam Capit Urang 

Data yang dikumpulkan untuk mengetahui persepsi pengunjung terhadap objek 

wisata alam Capit Urang dilakukan dengan wawancara terbuka menggunakan 

kuesioner. Wawancara dilakukan secara langsung kepada pengunjung yang datang 

ke wisata alam Capit Urang. Wawancara dengan kuesioner dilakukan untuk 

mendapatkan informasi secara langsung dengan cara bertanya kepada responden 

menggunakan kuesioner yang telah dibuat (Egar et al., 2018). 

Wawancara dilakukan secara terbuka dengan bantuan kuesioner yang telah 

dibuat terkait data yang dibutuhkan selama penelitian. Kuesioner dibuat dan 

dirancang secara sistematis menggunakan Skala Likert (Astriyantika et al., 2015). 

Penggunaan kuesioner bertujuan untuk mengetahui persepsi pengunjung yang 

kemudian akan dianalisis menggunakan skala likert. 

 

2) Aktivitas Wisata di Capit Urang 

Pengumpulan data aktivitas wisata di kawasan wisata alam Capit Urang 

dilakukan dengan pengamatan secara langsung di lokasi penelitian. Pengamatan 

secara langsung dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui aktivitas wisata yang 

dilakukan oleh para pengunjung selama menghabiskan waktu di kawasan wisata 

alam Capit Urang. Hal ini sejalan dengan Nasution (2017) yang mengatakan 

bahwa pengamatan, merupakan cara pengumpulan data dengan terjun dan melihat 
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secara langsung ke lapangan terhadap objek yang diteliti (populasi). 

 

 

3.5. Analisis Data 

 

Hasil data yang telah dikumpulkan akan dianalisis dengan menggunakan 

analisis sebagai berikut : 

 

 

3.5.1. Persepsi Pengunjung terhadap Objek Wisata Alam Capit Urang 

 

Penilaian persepsi pengunjung dilakukan dengan menggunakan skala likert 

yaitu untuk mengukur pendapat seseorang mengenai fenomena sosial yang 

dialaminya (Sugandi et al., 2015). Hasil kuesioner yang telah disebarkan kepada 

responden langsung diakumulatifkan kedalam angka-angka. Penelitian dilakukan 

dengan mewawancara pengunjung secara langsung dan mengambil dokumentasi 

di lapangan. 

Hasil total scoring di jumlahkan dan di analisis menggunakan Skala Likert 

untuk menghasilkan grafik persepsi pada Objek Wisata Alam Capit Urang. 

 

Tabel 1. Nilai Skoring 

No Kategori Jawaban Skor 

1 Tidak Setuju 1 

2 Kurang Setuju 2 

3 Cukup Setuju 3 

4 Setuju 4 

5 Sangat Setuju 5 

 

Skala Likert merupakan skala respon yang digunakan dalam suatu kuesioner 

untuk mendapatkan persepsi responden atas sebuah pernyataan atau serangkaian 

laporan.  Skala likert digunakan untuk mengukur sikap,pendapat dan persepsi 

seorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2016). Rumus 

perhitungan total skor skala likert yaitu mengalikan antara total responden yang 

menjawab pilihan jawaban dengan angka skor Skala Likert. 
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NL = (n1 x 1) + (n2 x 2) + (n3 x 3)+(n4 x 4) + (n5 x 5) 

 

Keterangan : 

NL = Nilai skoring skala likert 

n = Jumlah jawaban skor 

 

 

Setelah dilakukan perhitungan dengan skala likert, dilakukan perhitungann rata 

rata dari setiap aspek pertanyaan, menggunakan rumus : 

 

𝑄 =
𝑁𝐿

𝑋
 

 

Keterangan : 

Q = Rata-rata setiap aspek pertanyaan 

NL = Nilai skoring skala likert 

X = Jumlah sampel responden 

 

 

Setelah diketahui nilai rata-rata dari setiap aspek pertanyaan, maka dapat 

dilakukan perhitungan nilai akhir setiap aspek dengan menggunakan rumus : 

 

𝑁𝐴 =
𝑄1 + 𝑄2 + 𝑄3+. . 𝑄𝑛

𝑛
 

 

Keterangan : 

NA = Nilai akhir 

Q = Rata-rata setiap aspek pertanyaan 

n = Jumlah sampel 

 

 

Selanjutnya untuk mendapatkan hasil interpretasi, skor tertinggi (Y) harus 

diketahui terlebih dahulu. Cara mendapatkannya yaitu dengan rumus:  

 

Rumus Index% = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝑌
 𝑋 100 
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Keterangan : 

Y = skor tertinggi Likert x Jumlah responden  

 

 

Untuk mengetahui interval (rentang jarak) dan interpretasi persen agar mengetahui 

penilaian dengan metode mencari Interval skor persen (I), interval dapat diketahui 

menggunakan rumus : 

 

I = 
100

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟
 

 

Setelah didapatkan nilai index maka nilai tersebut dapat diinterpretasikan sebagai 

berikut : 

20% -35,99% = Tidak Setuju 

36% - 51,99% = Kurang Setuju 

52% - 67,99% = Cukup Setuju 

69% - 83,99% = Setuju 

84% - 100% = Sangat Setuju 

 

 

3.5.2. Aktivitas Wisata di Capit Urang 

 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Metode ini berfokus 

untuk menggambarkan keadaan subjek atau objek dalam penelitian yaitu 

pengunjung di kawasan wisatan alam Capit Urang berdasarkan fakta-fakta nyata 

dan yang terjadi sebenarnya. Penelitian dilakukan dengan terjun langsung ke 

lapangan untuk mengidentifikasi keadaan di lokasi penelitian. Berbagai aktivitas 

yang dilakukan pengunjung akan di analisis secara deskriptif kualitatif. Deskriptif 

kualitatif yaitumetode yang digunakan dalam penelitian meliputi analisis dan 

penjelasan dari hasil penelitian. Analisis ini digunakan untuk memperjelas 

keadaan dan asumsi dengan literatur mengenai aktivitas wisata yang dilakukan 

oleh pengunjung kawasan wisata alam Capit Urang. Jenis penelitian ini umumnya 

dipakai dalam fenomenologi sosial (Polit dan Beck, 2009). 

Menurut Lexy J.Moleong (2007) mengatakan bahwa penelitian yang 
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menggunakan deskriptif kualitatif merupakan penelitian yang mempunyai sifat 

holistik dan bahasa dengan tujuan mendiskripsikan suatu konteks yang alamiah 

dalam bentuk bahasa dan kata-kata agar memberikan pemahaman tentang 

fenomena yang terjadi oleh subjek penelitian seperti perilaku dan persepsi dengan 

memanfaatkan metode ilmiah. 

 

  



V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa: 

1. Persepsi pengunjung terhadap kawasan objek wisata alam Capit Urang dengan

aspek objek dan daya tarik wisata menunjukkan kategori sangat baik dengan

index rata-rata sebesar 88%, pada aspek akomodasi menunjukkan kategori

sangat baik dengan index rata-rata sebesar 99%, pada aspek fasilitas dan

pelayanan sarana prasarana menunjukkan kategori baik dengan index rata-rata

sebesar 83%, pada aspek infrastruktur dan aksesibilitas menunjukkan kategori

sangat baik dengan index rata-rata sebesar 84%, serta pada aspek organisasi

dan sumber daya manusia menunjukkan kategori sangat baik dengan index

rata-rata sebesar 91%.

2. Aktivitas wisata yang dilakukan oleh pengunjung di kawasan objek wisata alam

Capit Urang terbagi menjadi 3 kategori kegiatan, yaitu Extractive symbolic

dengan aktivitas memancing (fishing), kategori Active expensive dengan

aktivitas berperahu (boating), offroud, dan outbound, serta kategori Passive

free play dengan aktivitas berkemah dan bersantai.

5.2.Saran 

Berdasarkan  penelitian yang telah dilakukan maka saran yang dapat 

disampaikan oleh peneliti yaitu 

1. Pihak pengelola perlu mempertahankan dan meningkatkan fasilitas pada
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kawasan wisata alam Capit Urang. Khususnya pada toilet, musholla, akses 

jalan masuk, dan sistem pembuangan sampah pada lokasi wisata alam. 

2. Perlu peningkatan pelayanan serta fasilitas yang mendukung untuk kenyamanan 

dalam melakukan aktivitas wisata. 
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